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K ehidupan bermasyarakat senantiasa diatur oleh sebuah sistem etika yang dianut secara kolektif oleh
anggotanya. Pada masyarakat 1slam fundamental Indonesia, perempuan muslim, terutama yang berhijab,
memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam menjalankan sistem etika yang ada. Ini berkaitan dengan
kepercayaan kolektif masyarakat bahwa ritual penggunaan hijab adalah hal yang sakral. Oleh karenaitu,
kesucian hijab harus dijaga dengan baik. Adanya kepercayaan ini menyebabkan kecanggungan saat
mencampurkan hijab dengan kesenian dalam konteks selain ibadah. Kecanggungan sangat berat dirasakan
oleh Hijab <em>Cosplayer</em> yang mencampurkan hijab dengan hobi mereka. Hijab
<em>Cosplayer</em> kerap kali mengalami penolakan dari masyarakat karena dianggap telah menistakan
hijab dengan melakukan <em>cosplay</em>. Pemahaman ini lah yang ingin didobrak oleh komunitas Hijab
<em>Cosplay Gallery</em> melaui kode etik yang dianut oleh anggotanya. Kode etik ini kemudian
menjadi sebuah norma yang diemban oleh Hijab <em>Cosplayer</em> sebagai bentuk komitmen terhadap
Tuhan juga pembuktian akan kesalehan mereka. Tulisan ini akan berfokus pada kode etik Hijab
<em>Cosplayer</em> dan bagaimana ia dijaga dan dijalankan dalam komunitas imajiner melalui kesadaran
kolektif kelompok. Melalui tulisan ini, saya berharap dapat memberikan perhatian yang lebih terhadap
komunitas Hijab <em>Cosplayer</em> dan religiusitas dalam dunia modern.

Thelife of asociety is bounded by the existence of an ethical system that is collectively believed and
internalized by the members. In Indonesian Fundamentalist Muslim society, Muslim women, especially
those who wear the hijab, carry a greater responsibility in doing said system. It is connected to how society’s
collective belief, that the ritual of wearing a hijab is sacred. Therefore, the hijab’s pureness needsto be
protected at all costs. This belief then caused awkwardness when mixing the hijab with art in a non-sacred
context. This awkwardness is felt more by the Hijab Cosplayers who mix the hijab with their hobby. They
are often subjected to rejection from Muslim society because it is believed that they have committed
blasphemy towards the hijab by doing cosplay. Hijab Cosplay Gallery then tries to breach said beliefs using
the code of ethicsthat is held collectively by its members. This code of ethics was later internalized by Hijab
Cosplayer as some kind of a norm among them as aform of commitment to God and proof of their faith.
Thiswriting focuses on Hijab Cosplayer’s code of ethics and how it is preserved by an imagined community
through the community members' collective consciousness. Through this writing, | am hoping to shed more
light on the Hijab Cosplayer community and religiosity in modern world.
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